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ABSTRAK 

 
Ekstrak daun kelor diketahui sebagai biostimulan yang mengandung berbagai jenis fitohormon yang dapat 

memacu pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Tujuan penelitian ini ialah mengevaluasi potensi ekstrak daun 
kelor sebagai agen siaga (priming) pada performa perkecambahan biji bawang merah. Eksperimen diawali dengan 
penyiapan ekstrak daun, penyiagaan benih, dan pengujian perkecambahan. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan ANOVA dan jika terdapat pengaruh nyata, diuji lanjut dengan uji BNJ dengan α = 0,05. Data diolah 
menggunakan perangkat lunak RStudio versi 4.2.1. Hasilnya menyatakan bahwa penyiagaan benih dengan ekstrak 
daun konsentrasi 37,5% memberikan pengaruh terbaik pada semua parameter perkecambahan, meliputi rata-rata 
waktu perkecambahan (2,19 hari), persentase perkecambahan final (96,53%), keserempakan tumbuh benih (95,83%), 
koefisien velositas perkecambahan (45,85), indeks tingkat perkecambahan (50,48%/hari), indeks vigor kecambah I 
(790,58), indeks vigor kecambah II (31,30), panjang plumula (6,53 cm), panjang radikula (1,66 cm), bobot segar 
kecambah (0,32 g), dan bobot kering kecambah (0,0233 g). Disimpulkan bahwa ekstrak daun kelor berpotensi sebagai 
agen penyiagaan biji bawang merah. 
 
Kata kunci: bawang merah, biji botani, daun kelor, priming 

 

ABSTRACT 

 
Moringa leaf extract is a biostimulant containing various phytohormones that can spur plant growth and 

development. This study aimed to evaluate the potential of Moringa leaf extract as a priming agent on the germination 
performance of shallot seeds. The experiment began with leaf extract preparation, seed priming, and germination 
testing. The data obtained were analyzed using ANOVA, and if there was a significant effect, further tested with the 
BNJ test with α = 0.05. The data were processed using RStudio software version 4.2.1. The results stated that seed 
priming with leaf extract concentration of 37.5% had the best effect on all germination parameters, including average 
germination time (2.19 days), final germination percentage (96.53%), seed germination uniformity (95.83%), 
germination velocity coefficient (45.85), germination rate index (50.48%/day), sprout vigor index I (790.58), sprout 
vigor index II (31.30), plumula length (6.53 cm), radicle length (1.66 cm), sprout fresh weight (0.32 g), and sprout dry 
weight (0.0233 g). It was concluded that Moringa leaf extract has the potential as a priming agent for shallot seeds. 
 
Keywords: botanical seed, moringa leaf, priming, shallot 

 

PENDAHULUAN 

 
Benih tanaman merupakan media transfer genetik 

yang berdampak pada produksi di lapangan. Kece-
patan, keseragaman, dan pertumbuhan yang selaras 
menjadi parameter utama dalam produktivitas 
tanaman karena proses tersebut memengaruhi 
perkecambahan dan pertumbuhan bibit (Reed et al. 
2022). Penggunaan benih dari biji (true seed) pada 
budi daya bawang merah masih jarang diadaptasi oleh 

petani, khususnya di Indonesia. Padahal, penggunaan 
biji sebagai bahan tanam memiliki potensi yang lebih 
baik dibandingkan dengan benih umbi. Penggunaan 
biji botani bawang merah (TSS) lebih hemat bibit 
karena hanya dibutuhkan dalam jumlah sedikit, yaitu 
3‒7 kg/ha dibandingkan dengan bibit dari umbi sekitar 
1‒1,5 t/ha (Basuki 2009).  

Dalam proses budi daya, benih menjadi hal yang 
penting. Salah satu upaya meningkatkan kualitas per-
tumbuhan biji ialah menggunakan metode penyiagaan 
(priming). Penyiagaan merupakan salah satu metode 
perlakuan pada biji tanaman untuk mempercepat dan 
menyeragamkan pertumbuhan kecambah. Menurut 
Rhaman et al. (2020), penyiagaan benih adalah teknik 
hidrasi yang murah dan efektif guna merangsang 
perkecambahan benih. Selama penyiagaan, benih me-
ngalami proses fisiologis, yaitu hidrasi dan penge-
ringan terkendali yang meningkatkan dan memperbaiki 
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metabolisme pra-germinatif untuk perkecambahan 
yang cepat. Pawar dan Laware (2018) menyatakan 
bahwa penyiagaan benih mampu meningkatkan 
perkecambahan, mematahkan dormansi, mem-
percepat fase generatif, dan menginduksi ketahanan 
tanaman terhadap cekaman biotik maupun abiotik. 

Terdapat berbagai jenis agen penyiaga yang dapat 
digunakan, salah satunya ialah zat pengatur tumbuh. 
Namun, harga zat pengatur tumbuh sintetik mahal dan 
berpotensi mencemari lingkungan karena sulit terurai. 
Maka dari itu, penggunaan zat pengatur tumbuh alami 
direkomendasikan. Zat pengatur tumbuh alami bersifat 
ramah lingkungan, murah, dan mudah didapatkan 
(Abdel-Rahman & Abdel-Kader 2022). 

Daun kelor merupakan salah satu bahan yang 
dapat dimanfaatkan sebagai agen penyiaga. Ekstrak 
daun kelor (moringa leaf extract, MLE) dapat berperan 
sebagai biostimulan alami yang mampu memacu 
pertumbuhan, produksi, dan kualitas tanaman. Ekstrak 
tanaman merupakan senyawa kompleks yang merujuk 
pada senyawa yang mengandung bahan aktif hayati. 
Daun ini pun dapat diekstraksi menggunakan air 
karena lebih aman, murah, mudah disiapkan, dan 
mudah diterapkan oleh petani (Mashamaite et al. 2022; 
Jardin, 2015; Yuniati et al. 2020).  

Penelitian Aluko et al. (2020) menemukan bahwa 
MLE konsentrasi 25% sebagai agen penyiaga pada 
benih Allium cepa L. Berdampak pada meningkatnya 
perkecambahan dibandingkan dengan kontrol, diindi-
kasikan dengan pengamatan rata-rata waktu berke-
cambah, indeks berkecambah, dan T50 (waktu berke-
cambah 50%). Selain itu, terbukti bahwa penyiagaan 
dengan ekstrak daun menunjukkan performa yang 
sama dengan penyiagaan menggunakan bahan kimia 
sintetik berupa asam askorbat. Tujuan penelitian ini 
ialah mengevaluasi pengaruh ekstrak daun kelor 
sebagai agen penyiaga pada performa perkecam-
bahan biji bawang merah. 
 
 

METODE PENELITIAN 
 
Tempat dan Waktu 

Percobaan dilakukan di Laboratorium Jamur 
Pangan dan Pupuk Hayati, Departemen Agronomi, 
Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin. Kegiatan 
dimulai dari bulan SeptemberOktober 2022. Suhu 
rata-rata laboratorium selama pengamatan ialah 26,1 ± 
0,94°C. 
 
Bahan 

Bahan penelitian ialah benih bawang merah 
varietas Sanren F1, daun kelor (Moringa oleifera), 
akuades (Onelab® Water One), dan alkohol 70% 
(Onemed®). 
 
Rancangan Penelitian 

Penelitian disusun dalam rancangan acak lengkap 
(RAL) dengan 5 perlakuan penyiagaan benih, yaitu 
kontrol atau tanpa penyiagaan (S0), hydropriming (S1), 

12,5% MLE (S2), 25% MLE (S3), dan 37,5% MLE (S4), 
dengan ulangan 4 kali, sehingga terdapat 20 unit 
pengamatan. 
 
Penyiapan Ekstrak  

Ekstraksi daun kelor (moringa leaf extract (MLE) 
mengacu pada Yaseen dan Hajos (2020) dan 
Mehmood et al. (2021). Sebanyak 1 kg daun yang 
bersih dan sehat dipisahkan dari tangkainya, kemudian 
dicuci hingga bersih dengan air mengalir. Setelah itu, 
daun dilumatkan menggunakan blender dengan 
menambahkan akuades dengan nisbah 1:1 (v/w). Hasil 
pelumatan kemudian diperas menggunakan kain halus 
dan disaring dengan kertas saring. Ekstrak kemudian 
dimasukkan ke dalam botol steril dan disimpan dalam 
kulkas. 
 
Penyiagaan Benih 

Benih dimasukkan ke dalam larutan ekstrak dengan 
berbagai konsentrasi, sesuai dengan perlakuan. 
Nisbah benih dengan volume larutan ialah 1:5 (w/v). 
Setelah benih dan larutan dimasukkan ke dalam wadah 
plastik, dipasang selang yang dihubungkan dengan 
aerator. Kemudian benih direndam selama 20 jam. 
Setelah mencapai durasi penyiagaannya, benih 
diangkat, ditiriskan di atas kertas tisu, dan 
dikeringanginkan pada suhu ruangan. 
 
Pengujian Performa Perkecambahan 

Biji bawang merah yang telah disiagakan diuji di 
atas kertas. Benih yang telah disiagakan disterilkan 
menggunakan alkohol 70% dan dicuci dengan 
akuades. Kemudian biji diletakkan dalam cawan petri 
menggunakan pinset sejumlah 36 biji per cawan. 
Setelah itu, benih disimpan di laboratorium selama 10 
hari, dengan tetap memperhatikan kelembapannya. 
 
Parameter dan Analisis Data 

Parameter yang diamati meliputi rata-rata waktu 
perkecambahan (hari), persentase perkecambahan 
final (%), keserempakan tumbuh biji (%), koefisien 
velositas perkecambahan, indeks tingkat perkecam-
bahan (%/hari), indeks vigor I, indeks vigor II, panjang 
radikula (cm), panjang plumula (cm), bobot segar 
kecambah (g), bobot kering kecambah (g). Beberapa 
parameter tersebut dihitung menggunakan rumus 
secara khusus (Tabel 1). Data yang dikumpulkan 
kemudian dianalisis menggunakan Anova dan jika 
terdapat pengaruh nyata, diuji lanjut dengan uji BNJ 
dengan α = 0,05. Data diolah menggunakan perangkat 
lunak Rstudio versi 4.2.1. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penyiagaan biji bawang merah dengan ekstrak 
daun kelor (MLE) secara nyata dan sangat nyata 
memengaruhi semua parameter yang diamati (Tabel 
2). Perlakuan penyiagaan berpengaruh nyata pada 
empat parameter: keserempakan tumbuh benih, 
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panjang plumula, bobot segar kecambah, dan bobot 
kering kecambah, dan berpengaruh sangat nyata pada 
tujuh parameter: rata-rata waktu perkecambahan, 
persentase kecambahan final, koefisien velositas 
perkecambahan, indeks tingkat perkecambahan, 
indeks vigor I, indeks vigor II, dan panjang radikula.  

Rata-rata waktu perkecambahan benih yang 
tersingkat ialah pada perlakuan penyiagaan dengan 
MLE konsentrasi 37,5%, yaitu 2,19 hari (Gambar 1A). 
Perlakuan tersebut berbeda nyata dengan perlakuan 
lainnya. Benih yang tidak disiagakan memperlihatkan 
rata-rata waktu perkecambahan yang terlambat, yaitu 
3,03 hari, berselisih hampir 1 hari dengan perlakuan 
dengan rata-rata waktu perkecambahan yang tercepat. 
Perkecambahan yang lebih cepat terjadi pada per-
lakuan penyiagaan, ditandai dengan singkatnya rata-
rata waktu perkecambahan dibandingkan dengan, 
khususnya, tanpa penyiagaan. Penetrasi radikula 
terjadi lebih awal karena pada penyiagaan terjadi 
pelunakan dinding sel sehingga pada saat proses 
hidrasi kedua akan memudahkan munculnya radikula. 
Hal tersebut sejalan dengan Lutts et al. (2016) yang 
menyatakan melunaknya jaringan di sekitar radikula 
akibat dari aktivitas hidrolase pada dinding sel yang 
merupakan salah satu pengaruh penting dari proses 
penyiagaan benih.  

Pada parameter persentase perkecambahan final 
dan keserampakan tumbuh benih (Gambar 1B, 1C), 
hasilnya sama, yaitu persentase perkecambahan final 
yang trtinggi tercatat pada perlakuan MLE 37,5%, yaitu 

96,53% dan keserempakan tumbuh benihnya men-
capai 95,83%. Perlakuan konsentrasi 37,5% tidak 
berbeda nyata dengan MLE konsentrasi 25%, 12,5% 
penyiagaan dengan air, dan perlakuan tanpa 
penyiagaan. Perlakuan tanpa penyiagaan memper-
lihatkan persentase perkecambahan final terendah, 
yaitu 89,85% dan keserempakan tumbuh benih yang 
terendah pula, yaitu 84,72%. Perbedaan persentase 
benih yang berkecambah pada penyiagaan dan tanpa 
penyiagaan disebabkan oleh kemampuan benih untuk 
tumbuh; benih yang disiagakan mempunyai kesem-
patan memperbaiki metabolismenya sebelum proses 
perkecambahan. Penyiagaan berdampak pada jumlah 
benih yang berkecambah pada waktu tertentu secara 
serempak. Menurut Lutts et al. (2016), proses 
penyiagaan berakhir pada fase kedua proses 
perkecambahan. Pada fase ini terjadi produksi protein 
yang dibutuhkan untuk pembentukan sel, sebab ada 
perbaikan materi genetik yang rusak akibat 
penyimpanan, dan hal tersebut yang tidak terjadi pada 
benih yang tidak disiagakan.  

Benih yang disiagakan menggunakan MLE 37,5% 
menunjukkan koefisien velositas terbesar di antara 
perlakuan lainnya, yaitu 45,85 (Gambar 1D). Perlakuan 
tersebut berbeda nyata dengan perlakuan tanpa 
penyiagaan, tetapi secara statistik tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan hydropriming, 12,5% MLE, dan 25% 
MLE. Meningkatnya angka koefisien velositas perke-
cambahan terkait dengan meningkatnya jumlah benih 
yang tumbuh, dengan waktu tumbuh yang lebih 

Tabel 1 Rumus berbagai parameter performa perkecambahan 

Parameter Rumus Sumber 

Rata-rata waktu perkecambahan (hari) RWP = 
𝛴(𝑛𝑡)

𝛴𝑛
 Balikai et al. (2019) 

Persentase perkecambahan final (%) PP (%) = 
𝐺

𝑆
 100% Pangestuti et al. (2021) 

Keserempakan tumbuh benih (%) Kt = 
𝐾𝐾

𝑇𝐵
 × 100% Prabhandaru & Saputro (2017) 

Koefisien velositas perkecambahan CVG = 
𝛴𝑛𝑖

𝑛𝑖𝑡𝑖
 × 100 Lazim & Ramadhan (2019) 

Indeks tingkat perkecambahan (% hari-1) GRI = 
𝐺1

1
 + 

𝐺2

2
+ 

𝐺3

3
+  

𝐺4

4
 +…+ 

𝐺𝑛

𝑛
 Kader (2005) 

Indeks vigor I 
IV I= Persentase kecambah (%) × panjang 

kecambah 
Kumar et al. (2021) 

Indeks vigor II 
IV II = persentase kecambah (%) × bobot 

kecambah 
Kumar et al. (2021) 

 
Tabel 2 Pengaruh perlakuan penyiagaan pada berbagai parameter 

Parameter Pengaruh  KK (%) 

Rata-rata waktu perkecambahan (hari) ** 7 
Persentase kecambah final (%) ** 2 
Keserempakan tumbuh benih (%) * 4 
Koefisien velositas perkecambahan ** 8 
Indeks tingkat perkecambahan (% hari-1) ** 6 
Indeks vigor I ** 17 
Indeks vigor II ** 9 
Panjang plumula (cm) * 19 
Panjang radikula (cm) ** 20 
Bobot kecambah segar (g) * 8 
Bobot kecambah kering (g) * 13 

Keterangan: (**) berpengaruh sangat nyata dan (*) berpengaruh nyata pada uji sidik ragam (ANOVA) alfa 0,05. KK = Koefisien 
Keragaman. 
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singkat. Hal tersebut terjadi pada benih yang 
disiagakan karena sebelumnya sudah ada tahap 
aktivasi metabolisme pada saat perendaman. Proses 
tersebut memacu benih untuk tumbuh dalam waktu 
yang lebih singkat. Hal tersebut juga dikemukakan oleh 
Hala dan Nabila (2017), yakni terjadi peningkatan 
koefisien velositas perkecambahan benih cabai yang 
disiagakan dengan ekstrak daun kelor, dibandingkan 
dengan benih tanpa penyiagaan. 

Indeks tingkat perkecambahan tertinggi tercatat 
pada perlakuan penyiagaan dengan MLE 37,5%, yaitu 
50,48%/hari (Gambar 2A). Perlakuan ini berpengaruh 
nyata, sehingga secara statistik berbeda nyata dengan 
semua perlakuan lainnya. Perlakuan tanpa penyiagaan 
memiliki indeks tingkat perkecambahan terendah, yaitu 
32,90%/hari. Menurut Kader (2005), nilai indeks tingkat 
perkecambahan menunjukkan banyaknya jumlah 
benih yang berhasil tumbuh selama periode perkecam-
bahan. Semakin tinggi nilai indeks, semakin cepat dan 
banyak benih yang tumbuh dalam waktu tertentu. 

Indeks vigor I yang tertinggi ialah pada perlakuan 
penyiagaan dengan MLE 37,5%, yaitu 790,58 (Gambar 
2B). Perlakuan tersebut tidak berbeda nyata dari 
penyiagaan dengan MLE 25% dan 12,5%, tetapi 
berbeda nyata dengan perlakuan penyiagaan dengan 
air dan tanpa penyiagaan. Perlakuan tanpa 
penyiagaan menunjukkan indeks vigor I terendah, yaitu 
433,26. Pada parameter indeks vigor II, penyiagaan 
dengan MLE 37,5% mencatatkan nilai indeks tertinggi, 
yaitu 31,30 (Gambar 2C). Perlakuan tersebut berbeda 
nyata dengan penyiagaan dengan MLE konsentrasi 
25%, 12,5%, air, dan tanpa penyiagaan. Kemudian, 

perlakuan tanpa penyiagaan memiliki indeks vigor II 
yang terendah, yaitu 16,67. Menururt Rhaman et al. 
(2020), penyiagaan benih secara langsung men-
dukung proses perkecambahan yang lebih optimum 
dan meningkatkan vigor tanaman sehingga 
menghasilkan tanaman yang sehat dan produktif pada 
berbagai kondisi. 

Secara morfologi, kecambah bawang merah yang 
disiagakan dengan MLE memiliki keragaan yang lebih 
besar (Gambar 3). Semakin tinggi konsentrasi MLE, 
semakin nyata pula pengaruhnya pada pertumbuhan 
kecambah. Plumula yang terpanjang adalah pada 
perlakuan penyiagaan dengan MLE 37,5%, yaitu 6,53 
cm (Gambar 4A). Perlakuan tersebut tidak berbeda 
nyata dengan penyiagaan menggunakan MLE 25%, 
12,5%, dan air, tetapi berbeda nyata dengan tanpa 
penyiagaan. Perlakuan tanpa penyiagaan meng-
hasilkan plumula terpendek, yaitu 4,18 cm. Radikula 
terpanjang terjadi pada penyiagaan dengan MLE 
37,5%, yaitu 1,66 cm (Gambar 4B). Perlakuan tersebut 
tidak berbeda nyata dengan penyiagaan meng-
gunakan MLE 25%, 12,5%, dan air, tetapi berbeda 
nyata dengan tanpa penyiagaan. Perlakuan tanpa 
penyiagaan menghasilkan radikula terpendek, yaitu 
0,67 cm. Plumula dan radikula yang lebih panjang 
tentunya akibat terjadinya pertumbuhan yang lebih 
pesat. Peningkatan pertumbuhan plumula dan radikula 
secara linear meningkatkan bobot kecambah segar 
dan bobot kering pada benih yang disiagakan dengan 
MLE. Peningkatan pertumbuhan pada beberapa 
parameter tersebut dipengaruhi oleh kandungan nutrisi 
dan fitohormon dalam ekstrak daun kelor. Menurut 

 

Gambar 1 Rata-rata waktu perkecambahan (A), persentase kecambah final (B), keserempakan tumbuh biji (C), dan koefisien 
velositas perkecambahan (D) pada perlakuan penyiagaan. 
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Yuniati et al. (2020), ekstrak daun kelor setidaknya 
mengandung beberapa unsur hara dan zat pengatur 
tumbuh tanaman berupa N, P, K, auksin, sitokinin, dan 
giberelin. 

Panjang radikula dan panjang plumula sangat 
memengaruhi bobot dari kecambah. Bobot kecambah 
segar maupun kering memerlihatkan hasil yang sama. 
Pada penyiagaan dengan MLE 37,5%, bobot segar 
dan kering masing-masing 0,32 g dan 0,0221 g 
(Gambar 4C dan 4D). Perlakuan tersebut tidak 

berbeda nyata dengan penyiagaan dengan MLE 25%, 
12,5%, dan air, tetapi berbeda nyata dengan tanpa 
penyiagaan. Perlakuan tanpa penyiagaan memiliki 
bobot kecambah segar dan bobot kering yang paling 
ringan, masing-masing 0,19 g dan 0,0161 g. Yasmeen 
et al. (2013) menegaskan hal yang sama, yakni 
panjang plumula, panjang radikula, bobot kecambah 
segar dan kering nyata lebih tinggi daripada biji yang 
tidak disiagakan pada tanaman gandum. 

 

 
Gambar 2 Indeks tingkat perkecambahan (A), indeks vigor I (B), dan indeks vigor II (C) pada perlakuan penyiagaan. 

 

 

Gambar 3 Keragaan kecambah (A) tanpa penyiagaan, (B) hydropriming, (C) MLE 12,5%, (D) MLE 25%, dan (E) MLE 37,5% 
pada perlakuan penyiagaan. 
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KESIMPULAN 

 
Konsentrasi agen penyiaga menggunakan MLE 

memberikan pengaruh berbeda-beda pada berbagai 
parameter yang diamati. Secara umum, peningkatan 
konsentrasi MLE yang digunakan sebagai agen 
penyiaga secara linear berpengaruh nyata pada per-
forma perkecambahan biji bawang merah. Tidak hanya 
keragaan kecambah, kecepatan perkecambahan dan 
keserempakan pertumbuhan benih juga ikut 
meningkat. Penyiagaan benih dengan MLE 37,5% 
memberikan pengaruh terbaik dibandingkan perlakuan 
lainnya ditinjau dari rata-rata waktu perkecambahan, 
persentase perkecambahan final, keserempakan 
tumbuh benih, koefisien velositas perkecambahan, 
indeks tingkat perkecambahan, indeks vigor I, indeks 
vigor II, panjang plumula, panjang radikula, bobot 
segar kecambah, dan bobot kering kecambah. 
Percobaan ini menyarakna potensi ekstrak daun kelor 
sebagai agen penyiaga perkecambahan biji bawang 
merah. 
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